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ABSTRAK

Saat ini laboratorium uji di Fakultas Teknologi Industri Pertanian (FTIP) Universitas Padjadjaran (UNPAD)
dapat digunakan untuk memberikan jasa layanan berupa analisis data untuk tujuan penelitian baik untuk
dosen maupun mahasiswa. Walaupun demikian dalam pemanfaatannya sayangnya masih menggunakan cara
manual dengan bantuan formulir isian untuk jasa layanan yang diinginkan oleh pelanggan. Kelemahan dari
cara manual ini adalah proses administrasi pendataan dan pemeriksaan alokasi penggunaan peralatan dan
bahan laboratorium uji yang kurang efektif dan kurang efisien. Untuk memecahkan masalah tersebut
dilakukan penelitian rancang bangun sistem informasi penunjang jasa layanan laboratorium uji FTIP
UNPAD vyang berbasis elektronik (digital). Penelitian dilakukan di laboratorium uji FTIP UNPAD pada
tahun 2015 yang lalu dengan menggunakan alat bantu perangkat lunak Microsoft Access versi 2007. Sistem
dirancang untuk memudahkan pencarian pesanan jasa (order) berdasarkan nama konsumen dan tanggal
penyerahan sampel, pelacakan status pengujian, notifikasi bahan kimia yang akan habis, penyimpanan data
identitas konsumen, dan integrasi data pesanan dengan data stok bahan kimia. Hasil penelitian menunjukan
bahwa tingkat kesesuaian hasil pengujian blackbox dari 68 item pengujian yang diberikan laboratorium
dengan cara elektronik melalui rancangan sistem informasi dibandingkan dengan cara manual memberikan
tingkat kesesuaian sebesar 98,53% (67 item dari 68 item pengujian sesuai dengan cara manual).

Kata kunci : pelayanan laboratorium uji; sistem manual; sistem informasi.
ABSTRACT

Currently the laboratory at the Faculty of Agrolndustrial Technology (FTIP) Padjadjaran University
(UNPAD) can be used to provide data analysis services for research purposes both for lecturers and
students. In summary, the utilization of laboratory services is still using the manual method using specific
form for the service desired by the customer. The disadvantage of this manual system is not effective and
inefficient in the administrative process of data collection and examination of the use of laboratory
equipment and laboratory materials. To solve the problem, in 2015 has conducted research of designing
information system to support the laboratory services, in FTIP UNPAD. The system used Microsoft Access
2007 as software tools. The system can facilitate the searching of order services based on customer name
and date of delivery of samples, status of test status, chemical notification of inventory data, and raw
material inventory data. The results shown that the level of conformity of results between manual system
and by using information system had conformity equal to 98,53% (the new system gave 67 item from 68 item
of test according to manual method).
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PENDAHULUAN

Salah satu bentuk perkembangan dari
teknologi komputer adalah perangkat lunak
(software). Perangkat lunak adalah seluruh
perintah yang digunakan untuk memproses
data menjadi informasi (Mulyanto, 2008).
Perangkat lunak yang dikembangkan harus
menggunakan keandalan yang tinggi serta

proses  pembuatannya  harus  ekonomis
(Simarmata, 2010). Salah satu contoh
pemanfaatan  sistem  informasi  untuk

laboratorium adalah telehealth, yaitu sebuah
sistem terintegrasi yang melayani jasa
kesehatan di seluruh Malaysia (Sugijarto et.al.,
2013). Menurut Aldosari etal. (2017),
penggunaan sistem informasi laboratorium
(Laboratory Information System — LIS) pada
fasilitas  kesehatan di  Saudi  Arabia
memberikan dampak positif dan efisien dalam
tata laksananya di lapangan. Selain itu, sistem
perawatan kesehatan yang digabungkan
dengan  sistem informasi  laboratorium
memainkan peran integratif yang meningkat
kinerja laboratorium dengan lebih baik
(Pantanowitz et.al. 2007).

Tujuan  dari  penggunaan  sistem
informasi laboratorium yaitu mengintegrasikan
perhitungan kualitas manajemen siap pakai,
ukuran Kkinerja serta kemudahan analisa,
menganalisa keseluruhan kinerja laboratorium,
serta secara otomatis mendeteksi anomali atau
kesalahan juga telah banyak di terapkan di
berbagai bidang kerja terutama yang
berhubungan  dengan bidang kesehatan
(Carmona-Cejudo et.al., 2012). Pengelolaan
data yang pada mulanya dilakukan
menggunakan media kertas dan disimpan di
dalam lemari arsip, kini data tersebut diubah
menjadi data digital dan diproses dengan
komputer, yaitu dengan sistem basis data.
Basis data memiliki prinsip kerja dan tujuan
yang sama dengan lemari arsip, yaitu untuk
pengaturan data dan memiliki tujuan
memberikan kemudahan dan kecepatan dalam
mengambil data (Fathansyah, 2012). Salah
satu keunggulan penggunaan basis data adalah
ruang yang diperlukan lebih hemat karena
yang dibutuhkan sebagai media penyimpanan

adalah harddisk yang ukuran fisiknya nya
relatif kecil bila dibandingkan dengan lemari
arsip.

Pengelolaan basis data secara fisik
dilakukan oleh sebuah perangkat lunak khusus
berupa Database = Management  System
(DBMS) (Fathansyah, 2012). Perangkat lunak
ini mampu mengelola basis data baik dalam
jumlah besar maupun kecil. Contoh perangkat
lunak ini diantaranya Microsoft Access,
Microsoft SQL Server, Dbase, Foxbase,
Oracle dan lainnya. Penggunaan sistem basis
data dengan memanfaatkan perangkat lunak
tersebut kini banyak digunakan untuk berbagai
kebutuhan di tempat umum, seperti di sekolah,
perkantoran, rumah sakit, tempat hiburan dan
tempat-tempat lainnya yang menghendaki
perkembangan ke arah teknologi modern.

Kehadiran Sistem Informasi Berbasis
Komputer atau Computer Based Information
System (CBIS) dapat mengkombinasikan
antara perangkat lunak pengelolaan data dan
perangkat komputer dengan data yang tersedia.
Sehingga tercipta sebuah sistem yang dapat
mengolah data menjadi informasi yang
dibutuhkan dalam bentuk digital. Istilah sistem
informasi  lebih sering digunakan tanpa
menggunakan tambahan berbasis komputer,
walaupun nyatanya penggunaan komputer
menjadi hal yang penting (Kadir, 2014).
Informasi yang dihasilkan CBIS dapat menjadi
alat pendukung dalam proses pengambilan
keputusan.

Laboratorium Jasa Uji FTIP Unpad
merupakan laboratorium yang berada di
Fakultas  Teknologi  Industri  Pertanian,
Universitas Padjadjaran. Laboratorium ini
digunakan untuk kebutuhan pengujian zat-zat
yang terkandung dalam suatu sampel bahan.
Fungsi dari Laboratorium Jasa Uji dapat dibagi
menjadi 3 (tiga), yaitu untuk penelitian,
praktikum dan pelayanan jasa analisis sampel.
Dalam fungsinya untuk melayani pelayanan
jasa analisis sampel, sistem yang digunakan
untuk pengelolaan data laboratorium serta
pelayanan konsumen belum sepenuhnya
menggunakan sistem komputerisasi. Beberapa
kegiatan yang dilakukan di Laboratorium Jasa
Uji FTIP masih dilakukan secara manual
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dengan ditulis di kertas. Ada juga kegiatan
pencatatan  yang sudah  menggunakan
komputer untuk input datanya yaitu
menggunakan program  Microsoft Excel,
namun  penyimpanan  datanya  masih
menggunakan kertas tercetak atau printout.
Sebagai contoh pada order dan pengambilan
hasil pengujian khususnya pada saat beberpa
layanan yang harus dilakukan pada saat
bersamaan. Sering terjadi beberapa konsumen
ingin mengambil hasil ordernya secara
bersamaan. Pencarian berkas konsumen yang
dilakukan di antara tumpukan berkas lain akan
memerlukan waktu yang cukup lama, terlebih
lagi jika berkas yang dicari berada pada
tumpukan bagian bawah. Seiring dengan
berjalannya waktu, tumpukan berkas akan
berpotensi menimbulkan masalah karena
jumlahnya yang semakin banyak.

Dalam melaksanakan fungsinya,
laboratorium melakukan pengujian sampel
dengan menggunakan alat serta bahan kimia.
Penggunaan alat serta bahan kimia yang
dibutuhkan pada proses pengujian ini juga
masih menggunakan cara manual dalam hal
pencatatannya. Jumlah bahan kimia yang
digunakan harus selalu dicatat oleh analis pada
logbook saat melakukan pengujian sampel.
Penggunaan aplikasi Microsoft Excel pada
sistem yang berjalan saat ini cukup membantu
dalam pengelolaan data. Akan tetapi Microsoft
Excel tidak optimal penggunaannya sebagai
aplikasi pengelola data, melainkan sebagai
aplikasi pengolah angka. Hal tersebut
menyebabkan pengelolaan data tidak dapat
dilakukan secara optimal seperti yang terjadi
saat ini.

Sebagai salah satu solusi untuk
mengatasi masalah tersebut ialah dengan cara
membuat sebuah sistem komputerisasi yaitu
sistem manajemen proses pengujian serta
pengelolaan alat dan bahan. Sistem ini dibuat
menggunakan  Microsoft Access dengan
harapan pengelolaan data akan menjadi lebih
teratur dan dapat berjalan optimal dengan
integrasi basis data yang terdapat di dalamnya

METODOLOGI

Metode penelitian  yang dilakukan
merupakan metode rekayasa sistem informasi.
Diawali dengan analisis deskriptif dalam
mengumpulkan data, menganalisis kebutuhan
informasi, memahami dan menjelaskan bentuk
rancangan sistem informasi yang akan dibangun.
Analisis ini dilakukan terhadap sistem yang
sudah  berjalan.  Hasil  analisis  sistem
menunjukkan bahwa perlu adanya pembuatan
sistem baru yang lebih guna memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dalam laboratorium. Data
primer dan data sekunder diperoleh dari
pengelola Laboratorium Jasa Uji FTIP baik
melalui  wawancara maupun  pengamatan
langsung dan kemudian diseleksi sesuai
kebutuhan sistem.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan
struktur konteks logis data dan aliran data dibuat
dalam bentuk diagram DCD (Data Context
Diagram) dan (Data Flow Diagram) agar aliran
atau pergerakan data di dalam sistem dapat
terlihat. Pembuatan ERD (Entity Relationship
Diagram) dilakukan dengan cara
mengelompokkan data ke dalam himpunan
entitas, kemudian membuat relasi untuk melihat
kaitan dari satu himpunan entitas dengan
himpunan entitas lainnya.

Tahap selanjutnya adalah implementasi
berupa pembuatan basis data fisik dalam media
penyimpanan (harddisk) dengan menggunakan
software DBMS. Himpunan entitas akan dibuat
menjadi tabel, sedangkan atribut yang melekat
pada himpunan entitas akan dituangkan sebagai
field. Tampilan sistem dirancang sedemikian
mungkin agar dapat mengakomodir kebutuhan
pengguna dengan tampilan (user friendly).
Pembuatan tampilan menu dan sub menu di
dalam sistem ditambahkan dengan
menambahkan objek kontrol tertentu untuk
menjalankan fungsi di dalam sistem. Hasil
rancangan yang telah dibuat, kemudian
ditambahkan dengan kode-kode program agar
dapat menjalankan perintah yang diinginkan.
Sehingga tabel-tabel yang terdapat di dalam form
dapat saling diintegrasikan untuk menjalankan
fungsi sistem yang baru.

Langkah selanjutnya vyaitu melakukan
verifikasi dengan cara memastikan rancangan
sistem yang telah dibuat sesuai dengan kajian
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teoritis dan analisis kebutuhan perancangan

sistem. Tahap validasi dilakukan dengan cara

membandingkan rancangan sistem yang dibuat
dengan rancangan awal. Sistem baru yang telah
selesai dibuat diuji dengan menggunakan metode

pengujian black box secara langsung di

Laboratorium Jasa Uji FTIP untuk mengetahui

keberhasilan dari sistem yang dirancang.

Terdapat beberapa kriteria dalam kegiatan
perancangan sistem ini. Sistem informasi
laboratorium yang dirancang meliputi sistem
manajemen proses pengujian, pembuatan form
order pengujian sampel serta pengelolaan alat
dan bahan laboratorium.  Kiriteria-kriteria
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sistem dapat mengelola data konsumen
yang melakukan order pengujian sampel
sehingga dapat digunakan pada order
selanjutnya.

2. Sistem dapat menghemat waktu dalam
pencarian data mengenai status suatu order,
setidaknya selama 5 detik.

3. Sistem dapat menghemat waktu dalam
mengetahui  status alat dan jumlah
persediaan bahan kimia laboratorium,
setidaknya selama 5 detik.

4. Sistem dapat menampilkan informasi
terbaru  mengenai  histori order dan
penggunaan bahan kimia yang telah

digunakan dalam periode waktu harian,
mingguan, bulanan dan tahunan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Basis Data

Sistem informasi yang dibangun
membutuhkan basis data untuk menyimpan data
yang sesuai dengan pengelompokannya. Basis
data yang terdapat pada sistem informasi
Laboratorium Jasa Uji FTIP diuraikan pada
Tabel 1, berikut :

Tabel 1. Daftar nama tabel pada basis data

Nama Tabel dalam
Implementasi

Fungsi Tabel

Kode Bentuk Sampel

Menyimpan data kode penggolongan bentuk sampel

Kode Cara_Bayar

Menyimpan data kode penggolongan cara pembayaran order

Kode_KondisiSampel

Menyimpan kode penggolongan kondisi sampel

Kode_SatuanBahan

Menyimpan kode penggolongan satuan bahan kimia

Kode_SatuanHarga

Menyimpan kode penggolongan satuan bahan kimia yang digunakan dalam
perhitungan harga

Kode_StatusAlat

Menyimpan kode status penggunaan alat

Kode_StatusBayar

Menyimpan kode status pembayaran atas order pengujian

Kode StatusData

Menyimpan kode status penggunaan suatu data

Kode StatusOrder

Menyimpan kode status pengerjaan suatu order

Talatinduk Menyimpan kode status pengerjaan suatu order

TalatNomor Menyimpan data banyaknya jumlah suatu alat

Thahan Menyimpan data bahan kimia untuk pengujian sampel
ThahanPengujian Menyimpan data bahan kimia yang digunakan untuk pengujian sampel
TKeuangan Mencatat data pemasukan dan pengeluaran laboratorium
TKonsumen Menyimpan data profil konsumen

Tlogin Menyimpan data histori user yang login dan logout pada aplikasi
Torder Menyimpan data order pengujian sampel yang diajukan konsumen
TOrder_Catatan Menyimpan data catatan khusus untuk suatu order

Tpengujian Menyimpan data pengujian yang dapat dilakukan oleh laboratorium
TstokBahan Menyimpan data keluar dan masuk bahan kimia

TtransaksiPembayaran

Menyimpan data transaksi pembayaran order oleh konsumen

TtransaksiPengujian

Menyimpan data pengujian yang diajukan oleh konsumen dalam form order

Tuser

Menyimpan data user yang dapat login ke dalam aplikasi
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B. Gambaran Umum Sistem Informasi
Sistem informasi Laboratorium Jasa Uji
FTIP dibuat dengan Microsoft Access 2010
dan disimpan dalam bentuk file bertipe
*.accdb. Sistem ini dapat berjalan pada
komputer yang telah terinstall Microsoft
Access dengan versi minimal yaitu versi 2007.
Ukuran file dari sistem informasi ini sebesar
25.808 KB (25 MB). Ukuran file ini diperoleh
setelah menggunakan fitur Compact and
Repair Database pada aplikasi Microsoft
Access, dengan menyertakan data default
untuk isian pada tabel kode bentuk sampel,
kode cara bayar, kode kondisi sampel, kode
satuan bahan, kode satuan harga, kode satuan
alat, kode status bayar, kode status data, dan
kode status order, serta dengan menyimpan
satu data akun pengguna yaitu akun Admin.
Untuk dapat menjaalankan aplikai ini
diperlukan beberapa pengaturan pada aplikasi
Microsoft Access. Pengaturan tersebut ialah
pemberian izin untuk VBA Macros serta
pengaturan references pada program Microsoft
Visual Basic for Applications yang dapat
dibuka dengan menekan tombol keyboard
Alt+F11. Dalam aplikasi Microsoft Access

2010, References vyang harus diceklis
diantaranya :
SISTEM APLIKASI MANAJEMEN LABORATORIUM JASA UJI 11-08-2017
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN UNPAD 8:22:07 AM
Menu Utama
MENU Sselamat datang..
Notifikasi

Silahkan pilih menu di samping.. e

otifikasi Order
ord Notifikasi Bahan Il

Jenis Pengujian

Alat dan Bahan
Kimia

Anda login sebagai: danu

Akun User

Laporan

LoGgout

1) Visual Basic for Applications

2) Microsoft Access 14.0 Object Library

3) OLE Automation

4) Microsoft Office 14.0 Access database
engine Object Library

5) Microsoft Excel 14.0 Object Library

6) Microsoft Office 14.0 Object Library

C. Menu Utama

Menu utama sistem informasi ini
menyajikan beberapa pilihan menu yang dapat
diakses pada bagian kiri serta menampilkan
menu notifikasi pada bagian kanan atas. Pada
menu utama ini, terdapat informasi nama
pengguna (user), notifikasi order dan notifikasi
bahan. Tampilan menu utama disajikan dalam
Gambar 1. Menu notifikasi berfungsi sebagai
penanda adanya order dan informasi mengenai
stok bahan. Informasi yang ditampilkan pada
notifikasi order adalah nomor form, nama
konsumen, status order, tanggal daftar,
estimasi selesai, dan koreksi tanggal selesai
(Gambar 2). Sedangkan notifikasi stok bahan

berisi informasi stok bahan kimia untuk
keperluan pengujian. Fitur notifikasi ini
berguna untuk mengingatkan pengelola

laboratorium jika ada bahan kimia yang
persediaannya semakin sedikit sehingga dapat
segera dilakukan penambahan stok bahan
Kimia.

Notifikasi Order

Nomor Form Nama Konsumen Status Order

Tanggal Daftar  Estimasi Selesai  Koreksi Tanggal Selesai

Sel Jji
Penyerahan Sampel
Selesai Uji

Jenis Pengujian yang Diminta :

Catatan Order:

Gambar 1. Tampilan halaman menu utama (kiri), Tampilan notifikasi order (kanan)

D. Menu Alat dan Bahan Kimia

Informasi yang dapat dilihat oleh
pengguna pada menu alat dan bahan kimia
diantaranya adalah nama bahan, jumlah stok,
satuan bahan, harga bahan dan satuan harga

bahan. Jumlah stok dari bahan kimia akan
berkurang secara otomatis dengan adanya
order pengujian. Pada tab status alat, pengguna
dapat melihat informasi mengenai alat dan
laboratorium dan statusnya apakah tersedia
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atau sedang digunakan. Informasi alat yang
ditampilkan pada sistem informasi ini untuk
saat ini hanya digunakan sebagai basis data
inventaris saja dan belum dapat terhubung

SISTEM APLIKASI MANAJEMEN LABORATORIUM JASA UJI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN UNPAD

dengan data order pengujian. Tampilan menu
alat dan bahan kimia seperti disajikan pada
Gambar 2.

17-07-2017
11:01:32 AM

Alat dan Bahan Kimia

MENU

Menu Utama Status Alat  Stok Bahan Kimia

Nama Bahan
Alkohol 70%
Alumunium Foil

Order

Konsumen Aguades

BPW0,1%
Eosin Methylene Blue (EMB)

Finn Ti
Alat dan Bahan I CL

Jenis Pengujian

Kimia Gas

Kalium
Akun User Kassa dan Kapas
Lactose Broth (LB)
Laporan NaCl 0,85%
Natrium
Netral Red
LOGOUT 4

Sub Menu : Stok bahan kimia ~

=t Jumlah Stok - SatuanBahan - HargaBahan - | Satuan Har+

153,8 mililiter Rp50.000 Per liter
100 - Rp2.500 -

97,4 liter Rp2.000 Perliter

93,65 gram Rp3.500 Pergram
100 gram Rp4.000 Pergram
93 buah Rp400 PerBuah
100 - Rp5.000 -
-22 gram Rp7.500 Pergram
100 - Rp3.500 -
90 gram Rp3.500 Pergram
96 gram Rp2.000 Pergram
31 gram Rp3.500 Pergram
93 mililiter Rp1.000 | Permililite

»

Gambar 2. Tampilan menu alat dan bahan kimia

Menu alat dan bahan Kkimia juga
menyajikan fasilitas penambahan alat baru
yang terdapat pada bagian kanan sub menu
tambah data kode alat baru. Pada sub ini
terdapat 3 kolom yang harus diisi oleh
pengguna, yaitu nama alat, inisial alat dan
biaya pinjam alat (Gambar 3). Dengan
menyimpan alat melalui sub menu ini, maka
nama alat akan tersimpan secara otomatis di
dalam basis data. Bila ada jenis alat dengan
jumlah lebih dari 1, maka dapat dilakukan
penambahan nomor alat pada sub menu
tambah data nomor alat baru yang akan
dijelaskan pada subbab selanjutnya. Sub menu
tambah kode alat baru digunakan untuk

membuat penomoran alat untuk satu jenis alat
yang sama. Pengguna bisa memilih nama alat
yang akan dimasukkan ke dalam database dan
status penggunaan dari alat tersebut saat ini.
Kode alat akan secara otomatis ditampilkan
oleh sistem berdasarkan urutan nomor
selanjutnya dari nomor alat yang sudah ada di
dalam sistem. Pada Gambar 3 terlihat bahwa
kode alat Aw-meter tertulis AM2, artinya
sudah ada 1 alat Aw-meter yang terdaftar di
basis data. AM merupakan inisial dari alat
Aw-meter. Sehingga jika akan mendaftarkan
Aw-meter lagi, maka Aw-meter tersebut
menjadi Aw-meter ke-dua yang terdaftar di
dalam basis data.
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17-07-2017
11:33:44 AM

Kode Alat Baru

MENU

Menu Utama
Order

Konsumen Nama Alat :

Jenis Pengujian Kode Alat:

Alat dan Bahan
Kimia

Akun User

Status:

Laporan

LOGOUT

Sub Menu : Tambah data kode alat baru ~

Aw-meter hd

AM2

Siap Digunakan w

Simpan

Gambar 3. Tampilan sub menu tambah data nomor alat baru

Pengguna juga dapat mendaftarkan
bahan kimia baru yang dimiliki oleh
Laboratorium Jasa Uji. Pada sub menu ini,
tersedia kolom nama bahan, jumlah stok,
satuan bahan, harga dan satuan harga bahan.
Jumlah stok diisi dengan seberapa banyak
ketersediaan bahan kimia yang akah diinput ke
basis data. Satuan jumlah menyatakan satuan
yang digunakan untuk menyatakan nilai

Perubahan jumlah stok pada bahan kimia
melalui menu ini akan secara otomatis tercatat
dalam basis data. Penambahan atau
pengurangan stok bahan kimia dapat terjadi
bila ada pembelian bahan kimia sebagai
persediaan laboratorium ataupun saat ada

SISTEM APLIKASI MANAJEMEN LABORATORIUM JASA UJI
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ukuran dari bahan tersebut. Harga yang
dicantumkan dalam sub menu ini adalah harga
dari bahan kimia tersebut yang digunakan
sebagai salah satu unsur dalam perhitungan
harga pengujian sampel yang ditentukan oleh
Laboratorium Jasa Uji. Satuan harga
menyatakan nilai ukuran satuan untuk setiap
harga bahan yang dicantumkan pada kolom
harga.

penggunaan dari bahan kimia. Maka setiap ada

aktivitas  tersebut, pencatatannya dapat
dilakukan pada sub menu ini. Tampilan sub
menu tambah/kurangi stok bahan kimia

disajikan pada Gambar 4.

11-08-2017
8:31:50 AM

Tambah/Kurangi Stok Bahan Kimia

MENU

Menu Utama

Order

Pilih aksi yang ingin dilakukan :

Konsumen Nama Bahan Kimia :

Jumlah Penambahan / Pengurangan :

Jenis Pengujian

Alat dan Bahan
Kimia

I Keterangan :

Akun User

Laporan

LOGouUT

Sub Menu : Tambah/kurangi stok bahan kimiz v

" Tambah Stok | Kurangi Stok

Alkohol 70% ™
mililiter

*)tidzk waiib diisi

Simpan

Gambar 4. Tampilan sub menu tambah/kurangi stok bahan kimia
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E. Menu Jenis Pengujian

Menu jenis pengujian berisi pengaturan
untuk mengatur jenis pengujian apa saja yang
bisa dipilih konsumen yang ingin melakukan
pengujian sampel. Sub menu buat jenis
pengujian baru berisikan kolom-kolom yang
harus diisi oleh pengguna sistem untuk
mendaftarkan jenis pengujian baru ke dalam
basis data. Untuk menggunakan menu ini,
pengguna diharuskan memilih salah satu
kategori dari jenis pengujian yang ada. Pilihan
tersebut diantaranya analisa kimia, paket
proximat, analisa mikrobiologi, analisa sifat
fisik, bahan tambahan makanan dan uji logam.
Menu ini sudah terintegrasi dengan jumlah
stok bahan kimia. Sehingga setiap ada order
pengujian yang dibuat, secara otomatis akan
mengurangi jumlah stok bahan kimia sesuai
data yang diinputkan pada menu jenis
pengujian ini.
F. Menu Konsumen

Pengguna sistem dapat membuat data
konsumen baru melalui 2 cara, melalui menu
order dan menu konsumen. Perbedaannya
adalah jika melalui menu order, data yang
diisikan termasuk dengan data order yang
diinginkan oleh konsumen. Sedangkan jika
melalui menu konsumen, hanya data profil
konsumen saja yang diisikan, yaitu nama
konsumen, alamat, pekerjaan, nomor telepon
dan alamat email.

G. Menu Order dan Pembayaran

Menu order merupakan menu yang dapat
diakses untuk membuat atau mengedit data
transaksi pengujian sampel yang diajukan oleh
konsumen. Sub menu order baru merupakan
menu untuk membuat data order baru
mengenai transaksi pengujian sampel yang
diajukan oleh konsumen. Dalam pembuatan
data order ini, konsumen yang datang ke
laboratorium terlebih dahulu dipersilakan
mengisi  kertas form pengajuan  untuk
pengujian sampel. Selanjutnya, pengguna
sistem akan menginputkan data dari kertas
form tersebut ke dalam sistem informasi
Laboratorium Uji ini. Setelah itu akan tampil

di layar format laporan bukti order yang
berisikan data yang baru saja diinputkan oleh
pengguna (Gambar 5). Form ini akan
diserahkan kepada konsumen sebagai bukti
telah melakukan order dan menyerahkan
sampel.

LABORAT OR IUM JASA UJI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN

fe
UNIVERSITAS PADADIARAN i |
= dung 40500 1
oz 7] 779570  }
y

EUKTI PENERIMAAN SAMPEL
Na: 1 st w0 JFTIP/PO/VILR01T

Gambar 5. Tafﬁpilén format laporan bukti
order

Selain itu ada juga form bukti serah
terima sampel untuk diserahkan kepada analis
yang akan melakukan pengujian sampel. Menu
pembayaran order berfungsi untuk melihat
status pembayaran terhadap suatu order
pengujian sampel. Selain itu, jika konsumen
ingin melakukan pelunasan juga dapat
dilakukan  pengisian  mengenai  jumlah
pembayaran pada sub menu ini. Status
pembayaran untuk suatu order akan terlihat
pada tampilan sub menu ini, dengan
melakukan pencarian order terlebih dahulu.
Jika konsumen ingin melunasi pembayaran,
maka pengguna sistem tinggal mengisikan
kolom pembayaran ke-2 dengan nilai sebesar
nominal yang tampil di kolom sisa yang harus
dibayar lalu klik Simpan Data. Apabila telah
lunas, maka status pembayaran pun akan
berubah menjadi “Lunas”. Tanggal pelunasan
akan muncul di samping kanan bagian
tersebut.
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Ada 4 golongan status order yang dapat
dipilih pada sistem informasi ini, yaitu
penyerahan sampel, proses uji, selesai uji, dan
sudah diambil. Setiap order pengujian sampel
yang baru dibuat akan secara otomatis
mendapatkan status “penyerahan sampel”.
Status “proses uji” dapat dipilih apabila suatu
order sudah mulai masuk ke tahap pengujian
sampel yang dilakukan oleh analis sampai
dengan selesainya pembuatan laporan hasil

SISTEM APLIKASI MANAJEMEN LABORATORIUM JASA UJI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN UNPAD
Pembayaran Order

17-07-2017
12:31:19 PM

MENU Cari berdasarkan : Nama Konsumen ~

Menu Utama

a Hasil Pencarian : /la
Order
2la

Kata Kunci Pencarian :

FTIP/PO/VII/2017  Dede Komarudin 7
FTIP/PO/VI/2017  NisaCahyati | 04/07/2017

3/lab.uji-FO/FTIP/PO/VI/2017  Ahmad 06/07/2017
Konsumen
T T Tanggal Order: 03/07/2017
Alat dan Bahan No: 1/1ab.uji-FO/FTIP/PO/VIIf2017
Kimia
Nama Konsumen : Dede Komarudin
Akun User
Jenis Pengujian yang Diminta
Laporan Nama Pengujian Biaya
ToC 170000
Kadar abu 20000
Bilangan Peroksida 91000

LOGOUT

Jumlah sampel yang diserahkan : 1

Total: Rp281.000 Diskon : 0%
Total Biaya: Rp281.000

Uang muka : Rp150.000

Sisa yang harus dibayar: Rp131.000

Pembayaran ke-2: Ro0) Tanggal Bayarke-2:
Status Pembayaran : Belum Lunas

simpan

analisis pengujian sampel. Apabila pengujian
terhadap suatu sampel order telah selesai dan
juga sudah dibuat laporan hasil analisisnya,
maka order tersebut bisa mendapatkan status
“selesai uji”. Sedangkan status “sudah
diambil” menyatakan bahwa hasil analisis
pengujian sampel order sudah diambil oleh
konsumen. Tampilan menu status pembayaran
order disajikan pada Gambar 6.

SISTEM APLIKASI MANAJEMEN LABORATORIUM JASA UJI 18-07-2017
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN UNPAD 6:58:51 AM
Status Order
MENU Cari berdasarkan : Nama Konsumen 4
Menu Utama KataKunciPencarian:  dede
Hasil Pencarian : 1/lab.uji-FO/FTIP, 017  Dede Komarudin 7
Order -
Konsumen
Jenis Pengujian Tanggal Order : 03/07/2017
‘Alat dan Bahan Batas Selesai Uji: 21/07/2017
Kimia
No: 1/lab.uji-FO/FTIP/PO/VII/2017
Akun User
Nama Konsumen : Dede Komarudin
Laporan Nomor Telepon/ HP: 089876526272
Jenis Pengujian yang Diminta:  TRC
Kadar abu
Losout Bilangan Peroksida

Jumlah sampel yang diserahkan : 1

Catatan: Akan diambil akhir Juli

Status Order :

enyerahan Samp=/

Simpan

Gambar 6. Tampilan sub menu pembayaran order (kiri), sub menu status order (kanan)

H. Menu Laporan

Menu laporan digunakan untuk
menampilkan hasil rekapitulasi data selama
kurun waktu tertentu. Data yang dapat
ditampilkan diantaranya data penggunaan
bahan untuk sebuah bahan atau semua bahan,
data order dan data keuangan. Data yang

ditampilkan pada menu ini dapat dikonversi ke
dalam Microsoft Excel untuk selanjutnya
dilakukan pengolahan data lebih lanjut di
aplikasi tersebut. Caranya yaitu setelah data
ditampilkan, pengguna menekan tombol
Konversi ke Excel yang berada di bagian
bawah layar.
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SISTEM APLIKASI MANAJEMEN LABORATORIUM JASA UJI 11.08-2017
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN UNPAD §:42:32 AM
Laporan Rekapitulasi
MENU
Order ~ 14/07/2017 - 11/08/2017
Menu Utama
Tanggal - Nomor Order - NamaKonsumen - | Jumlah Sampel - | Jenis Sampi
Order PYGTZETRY, - Vlab.uji-FO/FTIP/PO/VII/2017  Rosyda 1 sirup
07/08/2017 30/lab.uji-FO/FTIP/PO/VII/2017 asd23 1 sadas
Konsumen 10/08/2017 31/lab.uji-FO/FTIP/PO/VIN/2017 Cherryl 1 makanan
10/08/2017 31/lab.uji-EO/FTIP/PO/VII/2017 Cherryl 1 makanan
Jenis Pengujian 10/08/2017 32/lab.uji-FO/FTIP/PO/VINIf2017 Yonny 1 test
10/08/2017 32/lab.uji-FO/FTIP/PO/VIII/2017 Yonny 1 test

Alat dan Bahan
Kimia

Akun User

Laporan I

]

LOGOUT

Konversi ke Excel

Gambar 7. Tampilan menu laporan

Khusus  untuk  rekapitulasi  data
keuangan, pengguna dapat melakukan
pencetakan langsung dari tampilan menu ini
tanpa harus mengkonversikannya terlebih
dahulu ke file Microsoft Excel. Hal ini
dimaksudkan agar data keuangan Yyang
terbilang cukup riskan dapat dicetak langsung
sesuai dengan data yang ada tanpa adanya
peluang untuk memanipulasi data.

Rekapitulasi Data Keuangan
Periode: 14/07/2017 sd 11/08/2017

No. Tanggal Nomor Order Debet Kredit
1 14/07/2017[29/1ab.uji-FO/FTIP/PO/VIIf2017 Rp100.000 Rp0
2] 07/08/2017}30/lab.uji-FO/FTIR/PO/MII/2017 Rp10.000 Rp0
3 10/08/2017[31/lab.uji-FO/F TIP/PO/VIII/2017 Rp70.000 Rp0
4 10/08/2017[31/lab.uji-FO/FTIR/PO/VIII/2017 Rp48.000 Rp0
5 10/08/2017[32lab.uji-FO/FTIP/PO/VIIIf 2017 Rp70.000 Rp0
E 10/08/2017[32/1ab.uji-FO/FTIP/PO/VIII/2017 Rp43.000 Rp0
Total Rp347.000 Rp0
Gambar 8. Hasil cetak rekapitulasi data
keuangan

I. Menu Akun User (Admin)

Admin memiliki hak akses khusus
untuk melakukan pengelolaan data seluruh
pengguna yang terdaftar di sistem informasi
ini. Admin dapat melakukan penambahan
akun baru, perubahan data akun dan
penghapusan akun serta mengakses histori
dari pengguna yang login ke dalam sistem.
Fungsi sub menu buat akun baru adalah untuk
membuat akun baru agar bisa menggunakan
sistem informasi ini. Selain itu, sistem ini
juga dilengkapi dengan sub menu histori login

dapat digunakan untuk mengetahui siapa saja
yang pernah masuk ke sistem informasi ini
beserta dengan tanggal login dan tanggal
logoutnya. Identitas yang ditampilkan adalah
berupa nama penggunanya (username). Data
pada tabel yang ditampilkan hanya bisa
dilihat saja, tidak bisa di-edit melalui sub
menu ini.

J. Keamanan Sistem

Pada tahap awal membuka sistem
informasi ini, pengguna akan dihadapkan
dengan tampilan login. Fitur login ini
dirancang untuk memberikan keamanan
terhadap data yang ada di dalam sistem
informasi, sehingga akses data bersifat
terbatas hanya dapat diketahui oleh pihak
laboratorium yang memiliki akun pengguna
saja. Pengguna harus menuliskan username
dan password pada kolom yang tersedia di
layar. Pembuatan username dan password ini
dilakukan pada menu Akun User di dalam
sistem informasi ini. Namun untuk tahap
awal/ujicoba, username dan password
dibuatkan secara langsung pada tabel di
dalam database.

Rancang Bangun Sistem Informasi Laboratorium (Studi Kasus Laboratorium Jasa Uji FTIP - Universitas
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Selamat Datang di Sistem Aplikasi Manajemen
Laboratorium Jasa Uji
Fakultas Teknologi Industri Pertanian
Universitas Padjadjaran

Username :

Password : |

Gambar 9. Tampilan halaman login untuk
pengguna

Apabila username dan password cocok
dan terdaftar pada database maka pengguna
akan langsung dibawa menuju halaman Menu
Utama. Akan tetapi, apabila username dan
password tidak cocok atau tidak terdaftar
maka akan muncul peringatan agar pengguna
menuliskan username dan password yang
sesuai. Tampilan pun akan tetap berada di
halaman login. Setiap aktivitas login dan
logout pada sistem informasi ini akan tercatat
pada log. Log ini dapat dilihat oleh akun yang
terdaftar sebagai Admin pada sistem
informasi ini. Pencatatan ini dapat berguna
untuk mengetahui akun siapa saja Yyang
sedang/telah mengakses sistem informasi ini
berikut dengan waktunya. Namun sistem
login pada sistem informasi ini belum dapat
membedakan penggunaan huruf kapital dan
huruf kecil. Penggunaan kedua huruf tersebut
akan dianggap sama oleh sistem.

K. Evaluasi Sistem

Data order tersimpan secara terpusat
dalam satu basis data sehingga dapat lebih
mudah dalam mengelola data. Hasil
perhitungan jumlah pembayaran pada sistem
informasi ini sudah benar, sesuai dengan
perhitungan yang dilakukan secara manual.
Hasil printout formulir bukti penerimaan
sampel (untuk konsumen) dan formulir bukti
serah terima sampel (untuk analis) yang
dihasilkan oleh sistem ini juga dirancang

sama seperti formulir yang dihasilkan oleh
Microsoft Excel pada sistem yang digunakan
Laboratorium Jasa Uji FTIP saat ini.
Pencarian data order konsumen pada sistem
informasi ini akan menjadi lebih efisien
dalam penggunaan waktunya dan lebih mudah
dalam menemukan data yang dicari. Hal ini
dikarenakan tersedianya kriteria pencarian
yang berdasarkan pada nama konsumen dan
tanggal order. Sementara sistem yang berjalan
saat ini di Laboratorium Jasa Uji FTIP hanya
mengandalkan pencarian data berdasarkan
nama file saja.

Akses data laboratorium pada sistem
informasi ini terbatas hanya untuk orang yang
sudah memiliki akun user. Hal ini dilakukan
untuk menjaga keamanan data pada sistem
informasi  ini.Setiap orang yang ingin
mengakses sistem informasi ini  harus
melakukan login terlebih dahulu. Selain itu,
setiap ada aktivitas login maupun logoutakan
dicatat pada sistem dan bisa dilihat data
usernamenya.

Jumlah stok bahan kimia yang tersedia
di laboratorium dapat dipantau langsung
melalui  sistem informasi ini. Proses
pencatatan data bahan kimia yang digunakan
untuk keperluan pengujian sampel dilakukan
secara otomatis oleh sistem pada saat order
pengujian sampel dibuat. Namun, apabila ada
koreksi jumlah penggunaan bahan kimia
dapat juga dilakukan secara manual pada
menu alat dan bahan kimia. Penambahan
jumlah bahan kimia juga dapat dilakukan
pada sistem informasi ini.

Pada sistem yang berjalan saat ini di
Laboratorium Jasa Uji FTIP, data identitas
konsumen yang melakukan order pengujian
sampel tidak disimpan. Sehingga apabila
konsumen yang sama akan melakukan order
pengujian sampel kembali di kemudian hari,
data identitas konsumen harus kembali
diinputkan secara manual. Namun, sistem
informasi yang dirancang dari penelitian ini
menyimpan data identitas konsumen dari
setiap order yang dibuat. Apabila di kemudian
hari, konsumen tersebut kembali datang untuk
melakukan order pengujian sampel maka
hanya perlu memanggil data konsumen
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tersebut yang sudah tersimpan di database
sistem informasi ini.

Data rekapitulasi order, penggunaan
bahan kimia serta data keuangan dapat
dipantau melalui menu laporan dengan
mengatur  periode data yang ingin
ditampilkan. Data tersebut sudah tersedia di
dalam database, sehingga untuk menampilkan
laporan rekapitulasi hanya tinggal memanggil
datanya saja. Apabila ingin dilakukan

pengolahan lebih lanjut terhadap data
tersebut, sistem informasi  ini  juga
menyediakan fitur untuk

mengkonversikannya ke dalam file *.xIs yang
dapat dibuka pada aplikasi Microsoft Excel.
Perbedaan mengenai sistem yang digunakan
saat ini di Laboratorium Jasa Uji FTIP dengan
sistem informasi yang dibuat dari hasil
penelitian disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan sistem saat ini dan sistem informasi hasil penelitian

Sistem saat ini

Sistem informasi hasil penelitian

Pembuatan formulir order konsumen dan formulir
analis menggunakan program Microsoft Excel. 1
order dibuat dalam 1 file.

Hal ini membuat pengelolaan data rekapitulasi agak
sulit dan pembuatan formulir analis harus dilakukan
secara manual.

Pembuatan formulir order konsumen dan formulir analis
menggunakan program Microsoft Access. 1 file aplikasi
menampung seluruh database dan memiliki relasi antar-
data.

Pengelolaan data rekapitulasi menjadi lebih mudah.
Pembuatan formulir analis dilakukan secara otomatis oleh
sistem

Pencarian data order dilakukan dengan mencari dari
kumpulan file dan pencarian berdasarkan nama
file.

Hal ini agak memakan waktu, selain itu kriteria
pencarian hanya dapat menggunakan nama file saja.

Disediakan fasilitas pencarian data order pada menu edit
order. Pencarian dapat dilakukan dengan berdasarkan nama
dan tanggal order.

Hal ini lebih menghemat waktu karena pencarian dilakukan
pada satu database, dan ada kriteria pencarian yang dapat
dipilih.

Akses data informasi order dapat dilakukan oleh
siapa saja yang mengakses komputer.

Hal ini dapat berpotensi adanya pihak lain yang
tidak berkepentingan dapat melihat atau mengubah
isi data.

Penggunaan sistem login pada sistem informasi sehingga
hanya user terdaftar yang bisa mengakses data pada sistem
informasi.

Keamanan data lebih terjaga dari pihak lain yang tidak
berkepentingan.

Pendataan dalam penggunaan bahan kimia
laboratorium dilakukan secara manual pada
logbook.

Analis harus selalu menuliskan penggunaan bahan
kimia yang digunakan dan jumlahnya pada logbook

Pendataan dalam penggunaan bahan kimia laboratorium
untuk pengujian sampel dilakukan secara otomatis pada
saat ada order yang didaftarkan pada sistem informasi.
Analis hanya perlu memverifikasi apakah bahan kimia
yang digunakan dan jumlahnya sesuai dengan standar,
apabila jumlahnya kurang atau lebih dapat juga dikoreksi
melalui sistem informasi ini.

Data konsumen yang melakukan order pengujian
sampel tidak tersimpan.

Setiap konsumen yang akan melakukan order
pengujian sampel maka datanya harus diinputkan
lagi secara manual.

Data konsumen tersimpan di sistem.

Setiap ada konsumen yang melakukan order pertama kali,
maka datanya akan tersimpan di sistem. Sehingga apabila
di kemudian hari konsumen tersebut datang kembali, maka
tidak perlu input data secara manual lagi.

Pembuatan data rekapitulasi order, penggunaan
bahan kimia dan keuangan dilakukan dengan
menginputkan data secara manual satu per satu.

Hal ini cukup menyulitkan karena harus mengecek
ulang kembali seluruh data yang diperlukan.

Data rekapitulasi order, penggunaan bahan kimia dan
keuangan dapat dilihat pada sistem informasi ini. Periode
waktu dapat diatur. Data tersebut dapat dikonversikan ke
dalam file Microsoft Excel untuk selanjutnya dilakukan
pengolahan data lebih lanjut.

Data sudah langsung terkumpul dalam satu bagian,
sehingga proses pengolahan data selanjutnya menjadi lebih
mudah.
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Namun terlepas dari kelebihan yang
dimiliki, masih ada kelemahan yang dimiliki
oleh sistem informasi ini dikarenakan belum
bisa mengakomodir seluruh kebutuhan dari
laboratorium. Misalnya untuk pembagian
tugas kepada analis, pencatatan pengeluaran
uang, pendataan peminjaman alat serta
pembuatan laporan akhir hasil pengujian
sampel belum dapat dilakukan pada sistem
informasi ini. Selain itu, keamanan data pada
sistem informasi ini belum maksimal
dikarenakan desain dari tabel maupun
tampilan sistem masih dapat diubah oleh
pihak yang mengerti mengenai hal ini.
Sehingga perlu adanya penguncian terhadap
peluang untuk mengatasi hal tersebut pada
sistem informasi ini.

Kekurangan lainnya adalah belum
terintegrasinya data alat laboratorium dengan
data order. Sehingga meskipun dalam
melakukan pengujian sampel dibutuhkan alat
laboratorium, namun penggunaannya tidak
tercatat di dalam sistem. Data mengenai alat
laboratorium yang tercatat pada sistem
informasi ini hanya statusnya saja. Formulir
laporan hasil pengujian juga belum dapat
diakomodir oleh sistem informasi ini.

L. Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan oleh
staf laboratorium sebagai pengguna utama.
Hasil pengujian menunjukkan hampir seluruh
pengujian dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Salah satu uji kasus yang tidak
sesuai dengan yang diharapkan adalah
penggunaan besar-kecilnya huruf yang tidak
sesuai dengan data sebenarnya. Dengan kata
lain sistem ini tidak case-sensitive. Namun,
ketidaksesuaian tersebut tidak berpengaruh
pada fungsi sistem yang dirancang. Ada 68
item  pengujian dari sistem layanan
laboratorium uji cara manual yang dapat
dibandingkan  dengan  sistem  layanan
laboratorium uji dengan cara elektronik
melalui rancangan sistem informasi yang
dikembangkan. Dari 68 item yang diujikan,
sebanyak 67 item sesuai dengan fungsinya.
Oleh karena itu, berdasarkan hasil pengujian
sistem ini 98,53% telah sesuai dengan yang

diharapkan. Salah satu fungsi pengujian yang
tidak berhasil adalah pada aktivitas pencatatan
pengeluaran  uang  terkait  keperluan
laboratorium dan pembuatan laporan hasil
analisis pengujian sampel. Dengan hasil ini,
sistem yang dibangun dapat digunakan di
Laboratorium Jasa Uji FTIP Unpad.

KESIMPULAN

Perancangan sistem informasi
manajemen di Laboratorium Jasa Uji FTIP
Unpad untuk membantu pengelolaan alat-
bahan kimia laboratorium serta pemantauan
pelaksanaan proses uji telah dilakukan.
Sistem informasi manajemen berupa aplikasi
yang dapat berjalan di Microsoft Access.
Selain fungsi utama dalam pengelolaan dan
pemantauan laboratorium, selain itu, Sistem
informasi manajemen ini merupakan sistem
yang memiliki 6 fitur tambahan yang tidak
terdapat pada sistem di Laboratorium Jasa Uji
FTIP Unpad sebelumnya, yaitu pembatasan
akses sistem informasi dengan sistem login,
pencarian order berdasarkan kriteria nama
konsumen dan tanggal penyerahan sampel,
pelacakan status pengujian, notifikasi bahan
kimia yang akan menjelang habis,
penyimpanan data identitas konsumen, dan
integrasi data order dan data stok bahan
kimia. Sistem ini telah diuji dengan metode
blackbox dengan menggunakan 68 point
bentuk pengujian dan hasil pengujian
menunjukkan 98,53 % sesuai dengan tujuan
perancangan yang diharapkan.
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